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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing usaha ayam ras petelur 

milik Bpk. Slamet di Desa Bokor. Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga bulan 

Agustus tahun 2018. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Jenis penelitian 

adalah Kualitatif deksriptif. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan usaha ayam 

ras petelur miik Bpk Slamet memiliki kendala yaitu hama, penyakit,I klim, dan 

pemasaran, hal ini perlu dilakukannya penanganan agar proses pengembangan berjalan 

dengan lancar sehingga daya saing usaha juga dapat meningkat. 

 

Kata kunci: Daya Saing, Pengembangan Usaha. 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian yang semakin berkembang menuntut semua warga masyarakat 

turut bekerja giat dalam meningkatkan taraf perekonomian agar tidak tertinggal jauh 

dengan perkembangan ekonomi yang telah ada. Sejalan dengan perkembangannya 

perekonomian dan kebutuhan yang semakin bertambah menggerakkan banyak 

masyarakat untuk bekerja keras demi memenuhi kebutuhan sehari-hari, untuk 

melakukan suatu kegiatan atau aktifitas sangat menguras tenaga oleh karena itu protein 

tinggi sangatlah dibutuhkan, salah satu protein yang memiliki kandungan tinggi berasal 

dari hewani. Kebutuhan protein hewani dapat dipenuhi dari produk peternakan berupa 

susu, daging dan telur. Salah satunya produk telur yang mempunyai harga relatif lebih 

murah dibandingkan dengan produk peternakan yang lain, selain itu telur mudah 

didapat, dan pengolahannya juga praktis sehingga produk telur tersebut banyak disukai 

oleh masyarakat. Oleh karena itu telur merupakan jenis bahan makanan yang selalu 

dibutuhkan dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. Pada gilirannya kebutuhan 

telur juga akan terus meningkat, sehingga ketika pasokan telur dari pasar tidak 

mencukupi, maka mereka kesulitan untuk mendapatkan telur. Kondisi ini menyebabkan 

permintaan telur mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Pengembangan usaha 

ayam petelur selain merupakan upaya pemenuhan kebutuhan pangan hewani juga 

memiliki prospek usaha kedepan yang cukup menjanjikan dan mampu untuk 

memperluas lapangan pekerjaan sehinggaakan meningkatkan pendapatan bagi 

masyarakat. Usaha untuk memenuhi kebutuhan protein hewani tidak hanya dengan 

memperbanyak jumlah ternak yang dipelihara tetapi juga harus didukung dengan sistem 

manajemen usaha yang baik, sehingga hasil produksi akan meningkat dan peternakan 

akan memperoleh penerimaan yang sesuai. 

Cepatnya laju pertumbuhan ekonomi dewasa ini diikuti dengan banyaknya 

pendatang baru dalam dunia usaha komoditi salah satunya adalah usaha peternakan 

ayam petelur, hal ini akan mendorong adanya persaingan, terutama bagi perusahaan 
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yang bergerak dalam bidang sejenis. Akibat adanya persaingan tersebut, sangat sulit 

sekali bagi pendatang baru untuk memulai usahanya jika tidak mengenal dan mau 

belajar mengenai strategi yang tepat dalam menjalankan usahanya. Dengan demikian 

hal ini mengharuskan para pendatang baru untuk selalu mengikuti perubahan-perubahan 

yang terjadi baik dari lingkungan internal maupun lingkungan eksternal perusahaan, 

sehingga usaha yang dirintisnya dapat terus berjalan dengan baik dan mampu 

meningkatkan penjualan produknya. 

Besarnya peluang pasar ayam ras petelur ini merupakan kesempatan yang sangat 

potensial untuk mengembangkan peternakan ayam petelur. Salah satu peternakan yang 

dikelola cukup baik dan berhasil melewati saat krisis moneter dengan sukses adalah 

usaha peternakan ayam ras petelur milik Bpk. Slamet yang di dirikan di Desa Bokor 

Kec. Tumpang Kab. Malang. 

Tabel 1 

Rincian informasi pemeliharaan ayam ras petelur  

 Uraian 2012 2017 2018 

Tenaga Kerja 3 Orang 3 Orang 3 Orang 

Modal Sendiri dan pinjaman Sendiri Sendiri 

Luas Lahan 1.150 M2 1.150 M2 3.300 M2 

Jumlah ayam  1.500 ekor 5.000 ekor 5.000 ekor 

Pemasaran Pengepul Pengepul Pengepul 

 Sumber: Bpk.Slamet,2018 

 

Peternakan ayam petelur ini berdiri sejak lima tahun yang lalu pada tahun 2012. 

Modal awal untuk mendirikan usaha ini sebesar Rp. 300.000.000 dimana modal tersebut 

Rp 100.000.000 modal sendiri dan Rp 200.000.000 modal pinjaman dengan modal 

sebesar itu dapat memulai usaha dengan jumlah ayam 1500 ekor, dengan luas lahan 

yang di gunakan sebesar 1.150 M2 yang berkapasitas 5000 ekor ayam, modal tersebut 

di gunakan untuk membuat kandang dan membeli bibit ayam atau pulet yang siap 

bertelur, tidak hanya itu saja modal juga di pergunakan untuk membeli pakan selama 

ayam masih belum bertelur, ayam puletan baru mulai bertelur dalam umur 6 bulan 

berarti membutuhkan waktu 2 bulan untuk menunggu ayam tersebut bertelur, dalam 

usaha ini di bantu dengan 3 karyawan, pekerjaan yang di lakukan karyawan adalah 

memberi makan ayam,menyampur pakan,memanen telur, melakukan perawatan setiap 

minggunya seperti mengompres kandang dengan antiseptik agar terhindar dari penyakit. 

Karena pekerjaannya lumayan berat maka tidak heran jika banyak yang tidak ingin 

bekerja di ternak ayam petelur, dalam pemeliharaan ayam petelur ini tidak hanya 

memberi pakan saja tetapi juga memberikan vitamin dalam 3 hari sekali agar produksi 

telur yang di hasilkan tetap maksimal.  

Dengan waktu 5 tahun usaha ayam ini dapat berkembang sebanyak 5000 ekor 

yaitu pada tahun 2017, dimana modal yang di gunakan sudah menggunakan modal 

sendiri dan masih tetap menggunakan 3 orang karyawan untuk menjalankan usaha ini, 

selain jumlah ayam luas lahan juga bertambah sebesar 3300 m2 yang masih kosong, 

dengan ayam 5000 ekor ini dalam sehari dapat menghasilkan telur sebanyak 300 kg/ 30 

peti, untuk penjualan telurnya di ambil oleh bakul atau pengepul, untuk pakannya 

sendiri menggunakan 3 campuran yaitu konsentrat,katul, dan jagung. 

Meskipun potensi usaha budidaya ayam ras petelur sangatlah menarik, namun 

sejumlah tantangan bisa menjadi penghambat usaha yang bisa mengubah potensi 

keuntungan menjadi kerugian. Tantangan dan hambatan dalam usaha peternakan ayam 



ras petelur antara lain manajemen pemeliharaan yang lemah, sumber daya manusia yang 

kurang berpengalaman, sisitem organisasi belum terstruktur, modal yang dibutuhkan 

cukup besar, teknologi yang masih sederhana, fluktuasi harga sarana produksi, tidak ada 

kepastian waktu jual, margin usaha rendah, sarana produksi yang sangat tergantung 

pada impor dan persaingan global yang semakin ketat. Namun demikian, tantangan 

tersebut sebaiknya tidak membuat calon investor yang ingin berinvestasi di sektor 

budidaya ayam ras petelur mengurungkan niatnya. 

Keputusan untuk memperbesar usaha peternakan ini didasarkan pada peluang 

pasar yang begitu besar, pengalaman pengelolaan peternakan yang sudah dimiliki 

sehingga tidak sulit untuk memperbesar usaha, serta potensi lahan disekitar lokasi 

peternakan yang potensial. Berdasarkan data-data tersebut, timbul gagasan untuk 

pengembangan usaha peternakan dari 5.000 ekor ayam petelur menjadi 15.000 ekor 

ayam petelur, sesuai dengan potensi lahan yang masih tersedia dilingkungan peternakan 

yang sekarang ini telah berdiri.  

Mengingat demikian banyaknya permasalahan tersebut maka apabila 

permasalahan tersebut diteliti dan dipelajari akan memerlukan jangka waktu yang cukup 

lama, sehingga memahami permasalahan ini melalui penelitian akan difokuskan pada 

daya saing yaitu, bagaimana cara yang dilakukan untuk mengatasi kendala agar dapat 

mengembangkan usaha dan memiliki daya saing yang kuat.  

Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala pada peternakan ayam ras petelur 

yang efektif agar dapat mendukung pengembangan usaha dan memiliki daya saing yang 

kuat. 

 

 

Gambar 1. Tentative Teori 

 
 

 



 

 

Gambar 2 

Temuan Penelitian Hasil Wawancara 

 

 
 

Kesimpulan 

1. Daya Saing 

a. Status keunggulan komparatif dan kompotitif dari segi (pakan) peternakan ayam 

ras petelur relatif rendah karena tidak memiliki keunggulan kompetitif karena 

sebagian bahan baku pakan masih impor hal mengakibatkan proses 

pengembangan usaha menjadi terhambat karena terbatasnya bahan baku pakan. 

b. Status keunggulan komparatif dan kompetitif dari segi (telur)  dilihat dari hasil 

telur milik peternakan ayam ras petelur Bpk. Slamet memiliki keunggulan yang 

kompetitif karena telur yang di hasilkan memiliki bentuk yang tidak terlalu besar 

dan berwana coklat hal ini membuat konsumen menjadi tertarik untuk membeli 

karena kualitasnya yang bagus. 

c. Status keunggulan komparatif dan kompetitif dari segi (pemasaran) menunjukan 

bahwa pemarasan telur yang dilakukan memiliki keunggulan yang komparatif 

karena masih tergantung pada supplier namun keunggulan komparatif tersebut 

masih dapat diwujudkan menjadi keunggulan kompetitif dengan cara 

memasarkannya langsung ke konsumen atau melalui pedagang pengecer. 

2. Pengembangan Usaha  

Budidaya ayam ras petelur di desa bokor terbukti dapat meningkatkan pendapatan 

karena suasana pedesaan yang sejuk dan jauh dari pemukiman hal ini mengakibatkan 

proses pengembangan usaha bisa berjalan dengan lancar. Upaya pemeliharaan yang 

optimal sudah mulai dilakukan dengan menerapkan manajemen kontrol untuk 

mengurangi kendala yang dihadapi. Namun masih banyak hal-hal yang perlu lebih 

dikembangkan lagi. Keberhasilan pengembangan usaha ternak ayam ras petelur 



ditentukan oleh dukungan kebijakan yang strategis yang mencangkup hal, yaitu 

kebijakan pasar input, proses pemeliharaan, serta pemasaran.   Proses pemasaran 

menjadi peranan yang sangat penting atau bisa disebut kunci dalam pengembangan 

usaha karena pemasaran berdampak langsung terhadap bagian harga dan pendapatan 

yang diterima oleh peternak. Yang menjadi penghambat dalam pengembangan usaha 

adalah pada waktu pemeliharaan karena jika pemeliharaan yang tidak bagus maka 

produksi telur yang dihasilkan akan buruk maka dari itu perlu adanya manajemen 

pemeliharaan agar telur yang dihasilkan tetap maksimal dan dapat mencukupi 

permintaan pasar. 

 

Saran  

pengambangan dari segi yang optimal akan membuahkan hasil yang optimal pula. 

Menggunakan metode-metode pemeliharaan yang baik dan benar. Harus sering 

mengontrol ke kandang agar ayam yang terserang penyakit dapat segera diketahui 

penyebabnya dan mudah dalam proses penangannya. Mencari karyawan yang jujur dan 

baik agar pemeliharaan dapat dijaga dengan maksimal, dengan begitu pekerjaannya 

lebih efektif dan lebih mudah dalam menjalankan proses pemeliharaan ayam ras petelur. 

pemberian vaksin dan vitamin dilakukan dengan rutin agar terhindar dari penyakit, 

penyemprotan kandang dengan antiseptik dilakukan setiap minggu agar ayam terhindar 

dari stres karena cuaca ekstrim. Dengan dilakukannya berbagai upaya yang dilakukan 

dalam proses pemeliharaan ayam ras petelur diharapkan Bpk. Slamet benar-benar teliti 

dan sungguh-sungguh mengontrol dalam menjalankan usaha ini, tentunya dengan kerja 

keras dari Bpk. Slamet dan juga bantuan dari karyawannya agar usaha ini dapat terus 

berkembang. 
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